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Abstract 
Prawn are being polluted by lead from transportation, industrial and others activity around of Kapuas River. 
The purpose of this research was find out concentration of lead (Pb) in various prawn’s flesh. Sample of prawns 
were collected using purposive sampling. Concentration lead was measured by using Atomic Absorption 
Spectrophotometry method at Directorate Research and Industrial Standardization West Borneo. Data were 
subjected on ANOVA and correlation test. This research was used Endeavouri prawn (Metapenaeus ensis), 
Tiger Cat Shrimp (Parapenaeopsis sculptilis) and White Prawn (Penaeus merguiensis). Concentration of lead 
in prawn’s flesh were collected on April and May were <0.04 mg/kg. Concentration of lead that analyzed on 
June in P. merguiensis was lowest (0.065 mg/kg) and the highest was in M. ensis (0.073 mg/kg). There was 
no differences of lead concentration in various species were collected on common month. The differences of 
lead concentration were significant found in common species were collected on various month. The 
concentration of lead were below by allowed quality standard for prawn which is 0.5 mg/kg. There was no 
correlation between number of sample, body length and rainfall to concentration of lead in prawn’s flesh. The 
was correlation between number of rainy day and ship to concentration of lead in prawn’s flesh. 
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PENDAHULUAN 
Kalimantan Barat memiliki sungai terpanjang di 
Indonesia, yaitu Sungai Kapuas. Lokasi yang 
strategis dimanfaatkan sebagai jalur pelayaran 
dalam provinsi dan antar provinsi (Jumarang et al., 
2012). Aktivitas transportasi memerlukan bahan 
bakar mesin yang dapat menimbulkan pencemaran 
air, salah satunya adalah logam berat timbal (Pb). 
Timbal di perairan juga dapat bersumber dari korosi 
cat kapal tua, gas buangan hasil pembakaran yang 
dikeluarkan oleh mesin, pembakaran batu bara, dan 
bahan industri tertentu (Umbara & Suseno, 2006).  
 
Timbal berdampak buruk bagi ekosistem perairan. 
Salah satu organisme yang akan terkena dampak 
pencemaran logam berat timbal adalah udang. 
Udang (Crustacea) merupakan invertebrata yang 
mencari makan di dasar perairan dapat 
mengakumulasi logam berat yang terlarut dalam air 
maupun yang terendap di sedimen sungai 
(Darmono, 2008). Paparan timbal dapat 
mengakibatkan perubahan tingkah laku dan 
fisiologi pada udang. Musallamah et al. (2010), 
menyatakan paparan timbal dapat mengurangi nafsu 
makan dan menyebabkan degenarasi sel 
hepatopankreas pada udang galah (Macrobrachium 
rosenbergii).  
 
Udang memiliki harga jual yang tinggi sehingga 
dapat menguntungkan para nelayan. Rasa yang enak 
menjadikan jenis udang dikonsumsi masyarakat 
secara luas (Tumisem & Purwaningtyas, 2011). Hal 
ini dapat memungkinkan masyarakat mengonsumsi 
udang terpapar timbal. Konsumsi udang yang 
terpapar logam berat timbal dapat mengganggu 
kesehatan. Menurut Retnowati (2010), pengaruh 
timbal bagi anak-anak adalah menurunnya 
kemampuan belajar, hiperaktif dan mengganggu 
pertumbuhan. Pada orang dewasa yang terpapar 
timbal dapat mengalami kerusakan saraf, ginjal dan 
dapat menyebabkan kematian. Penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengetahui kadar timbal 
dari berbagai jenis udang hasil tangkapan nelayan di 
Desa Jungkat, Kecamatan Siantan, Kabupaten 
Mempawah. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu 
Bulan April-Juni 2017. Pengambilan sampel 
dilakukan di Pasar Jungkat, Desa Jungkat 
Kecamatan Siantan, Kabupaten Mempawah. 
Preparasi sampel dilakukan di Laboratorium 
Zoologi dan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. Pengujian sampel untuk analisis kadar 
timbal dilakukan di Laboratorium Balai Riset dan 
Standardisasi Industri  Kalimantan Barat. 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
botol kaca, corong kaca, Erlenmeyer, gelas piala, 






hot plate, kantong plastik, labu ukur, magnetic 
stirrer, mortar, neraca analitik, pipet tetes, 
refrigerator, selotip, seperangkat alat bedah dan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) merk 
Shimadzu Seri AA-7000. Adapun Bahan-bahan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Akuabides, Asam Nitrat (HNO3) 65%, aluminium 
voil, Hidrogen Peroksida (H2O2), larutan standar 




Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan jenis udang hasil 
tangkapan nelayan yang dipasarkan di Pasar 
Jungkat. Udang yang diambil adalah jenis-jenis 
yang selalu ada pada selama bulan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan tiga jenis udang yang 
berbeda dengan tiga kali pengulangan. Jenis udang 




Karakter yang diamati untuk identifikasi sampel 
adalah panjang tubuh (dari ujung rostrum hingga 
ujung uropoda), warna tubuh, bentuk caput, bentuk 
rostrum, bentuk dan warna antenna, bentuk telson, 
bentuk pleopoda, pereiopoda dan uropoda. 
Identifikasi menggunakan buku Carpenter &Niem 
(1998). 
 
Preparasi Sampel dan Penentuan Kadar Timbal 
(Pb) pada Udang 
Sampel daging udang dipisahkan dari karapaks. 
Sampel kemudian dihaluskan menggunakan mortar. 
Sampel ditimbang sebanyak 5 gram dan 
dimasukkan ke dalam gelas beker yang telah 
direndam dengan Asam Nitrat (HNO3) 1% selama 
±12 jam. Akubides ditambahkan sebanyak 50 ml ke 
dalam gelas piala untuk melarutkan sampel. Asam 
Nitrat (HNO3) ditambahkan sebanyak 30 ml dan  
Hidrogen Peroksida (H2O2) juga ditambahkan 
sebanyak 1 ml tetes demi tetes, kemudian 
dipanaskan di atas hot plate perlahan-lahan hingga 
suhu 110 °C selama 5-6 jam atau hingga larutan 
jernih. Sampel yang telah jernih disaring 
menggunakan kertas saring Whatmann no. 42 ke 
dalam labu ukur 250 ml. Selanjutnya dimasukkan 
akuabides hingga mencapai tanda tera dan 
dihomogenkan. Sampel yang telah homogen 
kemudian dipindahkan dalam botol kaca untuk 
analisis konsentrasi timbal (Pb) menggunakan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) di 
Laboratorium Balai Riset dan Standardisasi Industri 
Kalimantan Barat. Larutan sampel dibaca pada 
panjang gelombang 283,3 nm. Kadar timbal (Pb) 
dapat diketahui dengan persamaan berikut (SNI 
2354.5, 2011 dengan modifikasi): 
 
 
Kadar Logam Berat (Pb)  =




D : Konsentrasi sampel dari hasil pembacaan SSA 
(µg/l) 
E : Konsentrasi blangko sampel hasil pembacaan 
SSA (µg/l) 
Fp: Faktor pengenceran 
V : Volume akhir larutan contoh yang disiapkan (l) 
W : Berat sampel (g) 
 
Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan diambil dari data sekunder 
yang berasal dari Badan Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika Kalimantan Barat, Stasiun 
Klimatologi Kelas II Mempawah untuk data curah 
hujan dan data hari hujan. Data jumlah kapal yang 
tiba dan berangkat di Pelabuhan Pontianak berasal 
dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 
Pelabuhan Kelas II Pontianak. Data konsentrasi 
timbal di Sungai Kapuas berasal dari Dinas 
Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman dan 
Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Barat. 
 
Analisis Data 
Data berupa konsentrasi timbal dalam setiap jenis 
udang disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis 
menggunakan uji ANOVA dua jalur dalam program 
statistika SPSS 22. Data hubungan ukuran tubuh, 
jumlah individu dan parameter lingkungan terhadap 
konsentrasi timbal dianalisis menggunakan uji 
korelasi Pearson dalam program statistika SPSS 22. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Jenis-jenis udang yang didapatkan pada penelitian 
ini sebanyak tiga spesies, yaitu udang dogol 
(Metapenaeus ensis), udang krosok 
(Parapenaeopsis sculptilis) dan udang putih 
(Penaeus merguiensis) (Gambar 1). Rerata hasil 
analisis konsentrasi timbal (Pb) dalam sampel 
daging udang menunjukkan nilai terndah yaitu 
0,039 mg/kg pada seluruh jenis udang pada bulan 
April dan Mei dan tertinggi pada M. ensis  pada 
bulan Juni yaitu sebesar 0,073 mg/kg (Tabel 1). 
Panjang tubuh udang berkisar antara 7,4-12,9 cm 
dan jumlah individu udang yang digunakan berkisar 
antara 2-4 ekor (Tabel 2). 






Rerata curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Mei 
(367,67 mm) dan terendah pada bulan April (135,33 
mm), jumlah hari hujan tertinggi terjadi pada bulan 
Mei (79,6 hari) dan terendah terjadi pada bulan Juni 
(56,7 hari), jumlah kunjungan kapal tertinggi terjadi 
pada bulan Mei (599) dan terendah pada bulan Juni 










Gambar 1.Jenis-jenis Udang yang Digunakan pada Penelitian.(A). M. ensis, (B).P. sculptilis, 
(C). P.merguiensis 
 
Tabel 1 Rerata Hasil Analisis  Konsentrasi Timbal (Pb) dalam Sampel Daging Udang 
Nama Spesies 
Rerata Kadar Timbal (Pb) (mg/kg) ± SD 
April Mei Juni 
Metapenaeus ensis 0,039 ± 0,000 0,039 ± 0,000 0,073 ± 0,013051 
Parapenaeopsis sculptilis 0,039 ± 0,000 0,039 ± 0,000 0,067 ± 0,013051 
Penaeus merguiensis 0,039 ± 0,000 0,039 ± 0,000 0,065 ± 0,016093 
 
Tabel 2. Rerata Panjang Tubuh dan Jumlah Individu,Udang 
Nama Spesies 
Jumlah Individu (n) Panjang Tubuh (cm) 
April Mei Juni April Mei Juni 
Metapenaeus ensis 2 2 2 12,6 12,9 12,9 
Parapenaeopsis sculptilis 2 2 2 12,2 12,9 12,9 
Penaeus merguiensis 4 3 3 7,4 7,8 7,7 
  
Tabel 3.Rerata Curah Hujan (mm), Hari Hujan (%) dan Jumlah Kunjungan Kapal 
Jumlah Kapal April Mei Juni 
Curah Hujana 135,33 367,67 194 
Hari Hujana 61,1 79,6 56,7 
Jumlah Kapalb 589 599 494 
Sumber Data: aBMKG Stasiun Klimatologi Kelas II Mempawah (2017) 
          bKantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas II Pontianak (2017) 
Pembahasan 
 
Jenis-jenis udang hasil tangkapan nelayan yang 
dipasarkan di Pasar Jungkat yaitu 5-6 jenis dan 
bergantung pada musim panen. Menurut Tim 
Perikanan WWF Indonesia (2015), musim panen 
udang terbesar di perairan bagian barat dan selatan 
Pulau Kalimantan adalah berturut-turut pada bulan 
Juni-September dan November-Januari. Penelitian 
dilaksanakan di luar musim panen udang, sehingga 
menyebabkan sedikitnya jenis udang yang 
didapatkan pada penelitian ini.Udang dogol (M. 
ensis), udang krosok (P. sculptilis) dan udang putih 
(P. merguiensis) merupakan jenis udang anggota 
famili Penaeidae. Udang dari famili ini umumnya 
ditemukan di daerah percampuran antara air sungai 
dan air laut, perairan dangkal dan muara-muara 
sungai (Gunaisah, 2008). 
 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada bulan 
April dan Mei, seluruh daging udang yang dianalisis 
memiliki rerata kadar timbal yang sangat kecil, 
yakni <0,04 mg/kg. Konsentrasi timbal dalam 
daging udang pada bulan Juni mulai meningkat. 
Rerata konsentrasi tertinggi terdapat pada udang 
dogol (M. ensis) sebesar 0,073 mg/kg dan rerata 
terendah pada udang putih (P. merguiensis) sebesar 
0,065 mg/kg (Tabel 1). Konsentrasi timbal (Pb) 
pada setiap spesies udang dan selama bulan April-
Juni belum melampaui ambang batas cemaran 
logam berat dalam daging udang dan olahannya, 
yaitu sebesar 0,5 mg/kg (SNI 7387, 2009). Hasil 






analisis ANOVA, konsentrasi timbal pada setiap 
spesies udang dalam satu bulan yang sama tidak 
berbeda secara signifikan. Konsentrasi timbal 
dalam spesies yang sama pada bulan yang berbeda 
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam 
taraf α=0,05. 
 
Panjang tubuh dan jumlah individu udang yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak berpengaruh 
nyata terhadap konsentrasi timbal pada daging 
udang (Tabel  2). Pengukuran panjang tubuh udang 
juga mencakup karapaks dan caput. Menurut 
Darmono (2008), konsentrasi timbal secara 
menyeluruh pada tubuh Crustacea termasuk udang 
dapat dipengaruhi oleh lamanya kontak tubuh 
terhadap lingkungan dan fase pergantian kulit 
(molting) yang dialami udang. 
 
Konsentrasi timbal (Pb) pada daging udang relatif 
kecil. Hal ini dapat disebabkan oleh konsentrasi 
timbal (Pb) dalam daging udang pada umumnya 
lebih kecil dibandingkan karapaks dan kepalanya. 
Hasil penelitian yang didapatkan oleh Lee et al. 
(2017) pada udang putih (Penaeus vannamei) 
akumulasi logam berat timbal berturut-turut dari 
tertinggi hingga terendah adalah caput> karapaks> 
daging udang. 
 
Konsentrasi timbal pada daging udang sangat 
rendah. Secara umum logam berat termasuk timbal 
yang masuk ke dalam jaringan biasanya cukup 
besar, namun konsentrasi timbal yang ditemukan 
pada penelitian ini sangat rendah karena 
absorpsinya pada saluran pencernaan dengan 
persentase yang kecil. Logam berat termasuk timbal 
yang masuk pada sistem pencernaan dapat 
menggantikan logam essensial dan menjadi co-
faktor kerja enzim (Darmono 2008). Menurut 
Darmono (2008), logam tersebut akan berikatan 
dengan protein darah yang akan didistribusikan ke 
seluruh tubuh dan berakhir pada sistem ekskresi.  
 
Konsentrasi timbal meningkat pada karapaks udang 
dapat terjadi pada saat pergantian kulit (molting). 
Akumulasi timbal dapat terjadi ketika karapaks 
lama terlepas dari tubuh, kulit akan kontak langsung 
dengan lingkungan perairan (Musallamah et al., 
2010). Karapaks udang yang tersusun atas protein 
kitin. Kitosan merupakan senyawa turunan kitin 
yang dapat mengikat ion-ion logam berat termasuk 
timbal (Darmono, 2008). 
 
Kepala (caput) udang mengakumulasi lebih banyak 
logam berat karena terdapat hepatopankreas dan 
insang. Penelitian Musallamah et al (2010), 
mendapatkan  jumlah akumulasi logam berat 
tertinggi dalam tubuh M. roserbergii adalah pada 
hepatopankreas. Kerusakan jaringan ini pada udang 
galah berupa terjadinya vakuolisasi. Menurut 
Samsundari & Perwira (2011), mendapatkan bahwa 
akumulasi timbal lebih banyak ditemukan pada 
insang dibandingkan pada daging udang. Hal ini 
dikarenakan adanya kontak langsung insang 
terhadap lingkungan. 
 
Konsentrasi timbal yang rendah pada udang yang 
diambil pada bulan April-Juni 2017 dapat pula 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan perairan itu 
sendiri. Akumulasi Timbal pada badan perairan 
sangat kecil, yaitu sebesar <0,0164 mg/l (Dinas 
Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman dan 
Lingkungan Hidup Kalimantan Barat, 2017). Secara 
alamiah, akumulasi timbal sangat kecil pada badan 
perairan (Darmono, 2008). Akumulasi timbal 
ditemukan lebih tinggi pada daging udang 
dibandingkan konsentrasi pada air. Hal ini 
dikemukakan oleh Semuli (2015), organisme air 
dapat mengakumulasi timbal lebih tinggi pada 
tubuhnya dibandingkan badan perairan akibat 
interaksi logam tersebut terhadap jaringan tubuh 
dalam jangka waktu tertentu. 
 
Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 
keberadaan timbal pada badan perairan salah 
satunya adalah curah hujan. Curah hujan dapat 
dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu 
rendah (0-100 mm), menengah (101-300 mm), 
tinggi (301-500 mm) dan sangat tinggi (>500 mm) 
(BMKG Stasiun Klimatologi Mempawah, 2017). 
Curah hujan di Kabupaten Kubu Raya, Mempawah 
dan Kota Pontianak pada bulan April dan Juni 
tergolong dalam kategori menengah, sedangkan 
pada bulan Mei tergolong pada kategori tinggi 
(Tabel 3). Curah hujan tidak berpengaruh nyata 
terhadap konsentrasi timbal yang terakumulasi pada 
daging udang. Hal ini bertentangan dengan 
penyataan Suryanti et al. (2016), konsentrasi timbal 
pada perairan menurun dikarenakan adanya proses 
pengenceran, sedangkan pada musim kemarau 
kadar timbal pada suatu area akan terkonsentrasi. 
 
Data yang berasal dari BMKG Stasiun Klimatologi 
Mempawah (2017), menyebutkan hujan turun pada 
bulan April-Juni berturut-turut sebesar 61,1%, 
79,6% dan 56,7% (Tabel 3). Hari hujan berpengaruh 
nyata dengan hubungan terbalik antara hari hujan 
dan konsentrasi timbal pada daging udang (Tabel 3). 
Jumlah hari hujan meningkat akan diikuti 






penurunan konsentrasi timbal pada daging udang. 
Hujan yang turun lebih sering diduga dapat 
mempengaruhi turbulensi dan arus air di badan 
perairan sehingga memungkinkan penyerapan 
timbal pada daging udang lebih kecil. Menurut 
Fitriani et al. (2013), turbulensi dan arus air dapat 
mengencerkan polutan di badan perairan. Endapan 
logam berat akan terpecah oleh adanya turbulensi, 
sehingga menurunkan konsentrasi logam berat 
termasuk timbal di dasar perairan. 
 
Jumlah kapal yang berkunjung di pelabuhan 
Pontianak berpengaruh nyata terhadap konsentrasi 
timbal pada daging udang. Hubungannya bersifat 
terbalik, peningkatan jumlah kapal akan diikuti oleh 
penurunan konsentrasi timbal (Tabel 3). Hal ini 
bertentangan dengan pernyataan Achmad (2004), 
bahwa emisi dari bahan bakar kapal yang dapat 
masuk ke dalam badan perairan dan mempengaruhi 
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